
Apron Kargo

Rencana Gedung Kargo



Untuk menunjang Kota Batam sebagai kawasan FTZ atau kawasan perdagangan bebas yg memiliki daya

saing dikawasan regional, Lota Batam harus memiliki bandara dengan standar internasional. Konsep

Pengembangan Bandara Hang Nadim Batam adalah menjadikan Bandara Hang Nadim Batam sebagai hub

logistik atau pusat logistic di Kota Batam. Hal tersebut tak luput dari fasilitas-fasilitas penunjang Kawasan.

Fasilitas yang diperlukan adalah fasilitas yag menunjang kegitan logistik yaitu apron dan taxiway agar dapat

menunjang pergerakan di area terminal kargo. Pada tahun 2020 telah dilaksanakan pembangunan apron

terminal kargo oleh Kontraktor Nindya Karya dan Konsultan Supervisi Yodya Karya dengan anggaran Rp

166.529.321.385,73 .

Ditahun 2021 akan dibangun gedung terminal kargo, fasilitas apron dan gedung kargo ini akan dikelola dg

dikerjasamakan dengan pihak ke-3 yang memiliki pengalaman dan jaringan internasional dalam pngelolaan

logistik. Diharapkan dengan ketersediaan fasilitas internasional ini dan dikelola oleh prusahaan atau mitra yg

berkompeten dapat mempercepat industri logistik di Kota Batam.



Pembangunan Taxiway dan Apron 04 Bandar Udara Hang Nadim Batam
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